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Penyakit Demam Berdarah Dengeu (DBD) adalah penyakit menular
yang disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh nyamuk
Aedest aegypty yang dari tahun ke tahun selalu meningkat dan
menjadi peristiwa yang mengkhawatirkan bagi masyarakat. Angka
kesakitan atau Incident Rate (IR) penyakit DBD di Kabupaten
Wonogiri pada tahun 2009 sebanyak 33,364 per 100.000 penduduk
(412 kasus) peningkatan dari tahun 2008 yakni angka kesakitan
27,05 per 100.000 penduduk dan pada tahun 2010 terdapat 354
kasus meninggal 2 penderita meninggal dunia. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui beberapa faktor yang berhubungan dengan
praktek pencegahan penyakit demam berdarah dengue pada ibu-ibu
di Kelurahan Giritirto, Wonogiri. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode cross-
sectional. Jumlah populasi 957 orang dengan jumlah sampel
penelitian ini 96 ibu warga RW VI Kaloran, Kelurahan Giritirto,
Wonogiri. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan
angket. Analisis statistik menggunakan chi-square dan besarnya
resiko dengan Confidence Interval.
Hasil penelitian dapat disimpulkan ada hubungan bermakna antara
pengetahuan, sikap, tingkat pendidikan, pekerjaan dan penyuluhan
petugas kesehatan, Sedang jenis media informasi tidak menunjukkan
hubungan bermakna dengan praktek pencegahan penyakit demam
berdarah dengue pada ibu-ibu di Kelurahan Giritito, Wonogiri.
Saran perlunya digalakkan kegiatan Jumat bersih melalui pada setiap
kegiatan ibu-ibu dan perlunya kerjasama lintas sektor dalam rangka
peningkatan upaya pencegahan penyakit demam berdarah dengue di
Kabupaten Wonogiri khususnya Kelurahan Giritirto  seperti
penunjukkan tenaga juru pemantau jentik (Jumantik) dengan fungsi
utama pemantauan jentik berkala, Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) DBD secara periodik dan dikoordinir oleh lurah setempat.
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